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ABSTRAK 

Skripsi, Oki Asra Said, NIM 22329083, Judul: “Implementasi Metode 

Pembelajaran Demonstrasi dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik 

Penyelenggaraan Jenazah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 43 Padang”, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Padang, Tahun 2026. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan keterampilan praktik siswa, 

khususnya pada materi penyelenggaraan jenazah yang bersifat aplikatif. 

Pembelajaran yang hanya berfokus pada teori cenderung membuat siswa kurang 

memahami secara mendalam tahapan-tahapan penyelenggaraan jenazah, seperti 

memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan menguburkan. Oleh karena itu, 

diperlukan metode pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa, salah satunya adalah metode demonstrasi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Implementasi metode 

pembelajaran demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan praktik 

penyelenggaraan jenazah siswa, (2) Respons siswa terhadap penerapan metode 

demonstrasi, dan (3) Faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan 

metode pembelajaran demonstrasi di kelas VIII SMP Negeri 43 Padang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

metode pembelajaran PAI yang lebih efektif dan bermakna. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 43 Padang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi sumber dan metode. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran 

demonstrasi telah dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan, yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode ini terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan praktik siswa karena memberikan pengalaman 

belajar yang nyata dan melibatkan siswa secara aktif. Respons siswa terhadap 

metode demonstrasi secara umum sangat positif, siswa merasa pembelajaran 

lebih menarik, mudah dipahami, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

praktik. Adapun faktor pendukung dalam penerapan metode ini meliputi 

kompetensi guru, ketersediaan sarana dan prasarana, antusiasme siswa, serta 

dukungan pihak sekolah. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan alat praktik, perbedaan 

kemampuan siswa, faktor psikologis siswa, serta adanya keberatan dari sebagian 

orang tua terkait praktik tertentu. 

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Pembelajaran PAI, Keterampilan Praktik, 

Penyelenggaraan Jenazah, Pembelajaran Aplikatif. 
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ABSTRACT 
 

Thesis, Oki Asra Said, Student ID 22329083, Title: “The Implementation 

of Demonstration Method in Improving Students’ Practical Skills in Funeral 

Management for Grade VIII Students at SMP Negeri 43 Padang”, Islamic 

Education Study Program, Faculty of Ilmu Sosial, University of Negeri Padang, 

2026. 

The background of this research is the importance of using appropriate 

learning methods to improve students’ practical skills, especially in the topic of 

funeral management which is applicative in nature. Learning that only focuses 

on theory tends to make students less able to deeply understand the stages of 

funeral management, such as bathing, shrouding, performing the funeral prayer, 

and burial. Therefore, a learning method that provides direct experience to 

students is needed, one of which is the demonstration method. 

The objectives of this study are to determine: (1) the implementation of the 

demonstration learning method in improving students’ practical skills in funeral 

management, (2) students’ responses to the application of the demonstration 

method, and (3) the supporting and inhibiting factors in the implementation of 

the demonstration learning method in grade VIII at SMP Negeri 43 Padang. 

This research is expected to contribute to the development of more effective and 

meaningful Islamic Education (PAI) learning methods. 

This study is a field research using a qualitative descriptive approach. The 

data sources in this research include Islamic Education teachers, the school 

principal, and grade VIII students of SMP Negeri 43 Padang. Data collection 

techniques were conducted through interviews, observations, and 

documentation. The validity of the data was tested using source and method 

triangulation. Data analysis was carried out through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. 

The results of the study show that the implementation of the demonstration 

learning method has been carried out systematically through three stages: 

planning, implementation, and evaluation. This method has proven to improve 

students’ practical skills by providing real learning experiences and actively 

involving students in the learning process. Students’ responses to the 

demonstration method are generally very positive; they find the learning process 

more interesting, easier to understand, and it increases their confidence in 

practicing. Supporting factors in the implementation of this method include 

teacher competence, availability of facilities and infrastructure, students’ 

enthusiasm, and support from the school. Meanwhile, the inhibiting factors 

include limited learning time, limited practice tools, differences in students’ 

abilities, psychological factors of students, and objections from some parents 

regarding certain practices. 

Keywords: Demonstration Method, Islamic Religious Education Learning (PAI), 

Practical Skills, Funeral Management, Applied Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha yang terus menerus dalam suatu proses. 

Proses ini melibatkan aktivitas seperti mengajar, memberikan bimbingan, 

dan menjalani pelatihan. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan diri agar menjadi lebih baik, baik dalam kemampuan, 

keterampilan, keahlian, etika, maupun moral. Salah satu modal untuk 

berinteraksi dengan masyarakat adalah pendidikan, karena kehidupan sosial 

tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga meliputi aspek sosial, 

etika, dan moral (Nisa & Hanifah, 2022). Dalam undang-undang tentang 

sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 

dengan sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran, sehingga para peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, moral 

yang baik, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Tanjung, 2022). 

Unuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tentunya perlu  

membutuhkan keterampilan yang memadai. Keterampilan adalah 

Kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan akal, pemikiran, dan 

kreativitas guna menciptakan atau mengolah sesuatu menjadi lebih bermakna 

dan berharga. Sebagai seorang guru maka harus memiliki keterampilan 
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khusus agar mereka dapat melakukan tugas mengajar secara efektif, efisien, 

dan profesional. Keterampilan berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu 

dengan baik, yang maksudnya adalah kecakapan dan potensi yang dimiliki 

seseorang. Oleh karena itu, seorang guru harus menguasai keterampilan 

dalam proses belajar mengajar. 

Dalam konteks tata cara penyelenggaraan jenazah, seorang guru harus 

memiliki keterampilan dan pemahaman yang baik dalam mengajarkannya, 

karena materi penyelenggaraan jenazah merupakan hal yang sangat penting 

dan krusial dalam kehidupan bermasyarakat. Apabila seorang guru 

melakukan kesalahan dalam mengajarkan tata cara penyelenggaraan jenazah, 

maka kesalahan tersebut dapat berdampak fatal terhadap pelaksanaan ibadah 

yang dilakukan peserta didik di tengah masyarakat. Penyelenggaraan jenazah 

merupakan fardhu kifayah, yaitu kewajiban kolektif umat Islam yang harus 

dilaksanakan sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad saw. Jika tidak ada 

seorang pun yang melaksanakannya, maka seluruh anggota masyarakat akan 

menanggung dosa.   

 Dalam penyelenggaraan jenazah Kewajiban terhadap jenazah pada 

dasarnya ada empat, yaitu memandikan, mengkafankan, menshalatkan dan 

memakamkan. Kewajiban terhadap jenazah ini hukumnya fardu kifayah, 

yaitu kewajiban yang akan gugur apabila dikerjakan oleh sebagian umat 

Islam.  

Karna proses penyelenggaraan jenazah ini sangant krusial maka 

seorang guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Diantara 
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banyaknya Metode pembelajaran, salah satu Metode pembelajaran yang 

sangat mungkin dilakukan adalah Metode Demonstrasi (Anggina, 2020). 

Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan 

cara memperagakan atau menunjukkan secara langsung suatu proses, 

tindakan, atau cara kerja tertentu kepada peserta didik agar materi 

pembelajaran lebih mudah dipahami. Melalui metode ini, guru tidak hanya 

menjelaskan materi secara lisan, tetapi juga memperlihatkan secara nyata 

bagaimana suatu kegiatan dilakukan sehingga siswa dapat mengamati, 

memahami, dan mempraktikkannya secara langsung. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, metode demonstrasi sering digunakan untuk 

mengajarkan materi yang bersifat praktik, seperti tata cara wudhu, shalat, 

penyelenggaraan jenazah, dan ibadah lainnya. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya sesuai dengan 

tuntunan syariat Islam. (Anggina, 2020). 

Dalam implementasi metode demonstrasi dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah yang sistematis yaitu: pertama tahap persiap (Planning) 

Pada bagian ini, guru mempersiapkan segala kebutuhan  belajar, seperti alat 

dan bahan yang akan digunakan dalam  demonstrasi selain itu Pengkondisian 

kelas juga dilakukan dengan mengatur posisi siswa agar dapat melihat 

demonstrasi dengan jelas serta menciptakan   suasana belajar yang kondusif  

(Nurhayati, 2019). Kedua tahap pelaksanaan (Implementation), pada tahap 

ini, guru memulai pembelajaran dengan memberikan apersepsi dan 

penjelasan materi secara teoritis sebagai dasar  pemahaman siswa. Dalam 
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kegiatan ini, siswa terlibat aktif sebagai pelaku pembelajaran, sementara 

guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Ketiga tahap evaluasi 

(Evaluation), Tahap evaluasi dilakukan dengan menilai kemampuan siswa 

pada aspek keterampilan (psikomotorik), pengetahuan (kognitif) dan sikap 

(afektif). Guru memberikan umpan balik secara langsung terhadap kesalahan 

yang dilakukan siswa agar dapat diperbaiki (Fitriani, 2022)  

Beberapa peneliti, seperti (Handayani, Putri, dan Fajriyani Arsya), 

menyatakan bahwa Metode demontrasi dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap praktik penyelenggaraan jenazah. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Sya’, 2023), yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan pemaham praktik 

penyelenggaraan jenazah. 

Maka dari itu peneliti berencana akan melakukan penelitian terkait 

implementasi demosntrasi ini di SMP N 43 Padang. Alasan peneliti memilih 

SMP Negeri 43 Padang kelas VIII sebagai tempat penelitian karena 

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 21 Juli 2025, proses 

pembelajaran di SMPN 43 Padang masih bersifat monoton dan kurang 

interaktif. Banyak siswa yang tampak tidak fokus, lebih suka mengobrol, 

atau bermain saat guru menjelaskan materi. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan siswa 

secara aktif, salah satunya melalui Metode Memonstrasi. Dismaping itu 

Materi tentang penyelenggaraan jenazah juga merupakan bagian dari 

kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk kelas VIII BAB V. Faktor lain 
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yang mendukung adalah kesediaan  Ibu Khaira Annisa, M.Pd selaku guru 

PAI di SMPN 43 Padang bersedia untuk bekerja sama dalam pelaksanaan 

penelitian, 

Selain itu, penelitian ini didukung oleh pelaksanaan pembelajaran 

praktik yang telah dilakukan sebelumnya pada tanggal 21 juli 2025 Oleh ibu 

Khaira Annisa M.Pd di kelas VIII 2 SMP Negeri 43 Padang, yaitu pada 

materi praktik penyelenggaraan jenazah dimulai dari memandikan, 

mengafani, menyalatkan dan memakamkan jenazah. Kegiatan tersebut 

melibatkan sebanyak 30 orang siswa sebagai sampel penelitian. Berdasarkan 

hasil evaluasi pembelajaran, sebanyak 20 orang siswa dinyatakan mencapai 

ketuntasan belajar karena mampu melaksanakan praktik sesuai dengan 

tahapan dan kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Sedangkan 10 siswa 

dinyatakan belum mencapai ketuntasan belajar. Hasil penilayan mencakup: 

hafalan melalui ujian lisan, praktekdan pemahaman melalui tes tertulis. 

Tabel 1.1 penilaian hasil belajar 

No Kategori Penilaian Jumlah Siswa Persentase Kkm  

1. Tuntas 20 Siswa 66, 7% 

 78 

2. Tidak Tuntas 10 Siswa 33, 3% 

 Jumlah 30 Siswa 100%  

 

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

tema “Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktik Penyelenggaraan Jenazah Siswa 

Kelas VIII SMP N 43 Padang"  
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B. Fokus Masalah 

Agar pembahasan ini tidak meluas, maka “Penelitian ini difokuskan 

pada Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Praktik Penyelenggaraan Jenazah Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 43 Padang.” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disampaikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik Penyelenggaraan Jenazah Siswa 

Kelas VIII SMP N 43 Padang. Selanjutnya, untuk mencapai pertanyaan 

tersebut, secara khusus dibuat tiga pertanyaan penelitian, yaitu: 

1 Bagaimana Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Praktik penyelenggaraan Jenazah Siswa 

Kelas VIII SMP N 43 Padang ? 

2 Bagaiman respon siswa terhadap Metode Pembelajaran Demonstrasi 

dalam  Meningkatkan Keterampilan Praktik penyelenggaraan Jenazah 

Siswa ? 

3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Metode 

Pembelajaran Demonstrasi dalam meningkatkan Keterampilan Praktik 

penyelenggaraan Jenazah Siswa  kelas VIII ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah: 

1 Mendeskripsikan implementasi Metode pembelajaran Demonstrasi dalam 

meningkatkan keterampilan praktik penyelenggaraan jenazah. 

2 Mengetahui respon siswa terhadap penerapan Metode Demonstrasi pada 

pembelajaran penyelenggaraan jenazah. 

3 Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode 

pembelajaran Demonstrasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1 Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

signifikan serta dapat menambah wawasan dan menambah ilmu 

pengetahuan bagi semua pihak. Bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat, terlebih khususnya tentang implementasi 

Metode pembelajaran Demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan 

praktik penyelenggaraan jenazah siswa kelas VIII SMP N 43 Padang. 

2 Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan dan pengalaman serta untuk memenuhi syarat 

menyelesaikan pendidikan pada program sarjana strata I (S-1) 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang dengan memperoleh  gelar Sarjana Pendidikan (S. 

Pd). 

b. Bagi guru 

Penelitian ini bisa mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 

yang menarik serta menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan. 

c. Bagi peserta didik 

Penelitian bisa membantu siswa merasa lebih percaya diri dan 

memberikan peluang bagi mereka untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

F. Definisi Operasional 

Peneliti memberikan batasan istilah dalam penulisan judul sesuai 

dengan judul penelitian yaitu “Implementasi Metode Pembelajaran 

Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik Penyelenggaraan 

Jenazah Siswa Kelas VIII SMP N 43 Padang”. penjelasan judul yaitu: 

1 Implementasi 

Implementasi adalah proses penerapan atau pelaksanaan suatu 

rencana, kebijakan, metode, atau program yang telah dirancang 

sebelumnya agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam dunia 

pendidikan, implementasi diartikan sebagai pelaksanaan suatu konsep 

pembelajaran secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
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dapat memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik.  

Implementasi tidak hanya sebatas perencanaan, tetapi juga 

mencakup tindakan nyata, pengawasan, dan evaluasi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif. (Efendi, Prawitasari, & 

Susanto, 2021) 

2 Metode Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode 

merupakan cara yang terorganisir untuk melaksanakan suatu tugas agar 

hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan; sistematika kerja yang 

mendukung pelaksanaan suatu aktivitas guna mencapai target yang telah 

ditetapkan. Kemudian menurut  Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 

metode merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. 

Dari kedua definisi tersebut, metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara atau strategi yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

interaksi pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada peserta didik 

secara sistematis dan terarah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. (Wirabumi, R. 2020). 

Dalam penelitian (Wulandari, 2022) juga menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran adalah teknik yang digunakan oleh guru yang 

pintar untuk melaksanakan rencana pengajaran yang telah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis guna mencapai tujuan pendidikan. 

Metode pembelajaran yang berhasil tidak hanya bergantung pada teknik 
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yang digunakan, tetapi juga pada pemahaman guru tentang karakter dan 

kebutuhan siswa. Dalam hal ini, guru perlu menyesuaikan pendekatan 

pengajaran mereka agar sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa. 

Dengan demikian, proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih 

interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

3 Demonstrasi  

Dikutip dari (Dewanti & Fajriwati, 2020) Demonstrasi adalah 

Sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan menampilkan atau 

memperlihatkan sesuatu kepada siswa, baik di dalam ruangan kelas 

maupun di luar. Dengan menggunakan Metode Demonstrasi, pendidik 

mampu melibatkan semua indera siswa, karena proses pembelajaran 

yang efektif adalah yang menuntut keterlibatan aktif. Metode 

Demonstrasi berfungsi untuk menyampaikan materi ajar dengan cara 

memperlihatkan kepada siswa sebuah proses atau objek yang sedang 

dipelajari, baik yang otentik maupun yang tiruan, seringkali disertai 

dengan penjelasan lisan. Istilah Demonstrasi dalam konteks pengajaran 

digunakan untuk mendeskripsikan sebuah Metode pengajaran yang 

umumnya mencakup penjelasan secara verbal dan aktivitas fisik atau 

pemanfaatan alat bantu. Orang yang melakukan Demonstrasi, baik guru, 

siswa, ataupun orang lain, menunjukkan sambil memberikan penjelasan 

tentang apa yang sedang didemonstrasikan. 
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4 Keterampilan  

Menurut (Sugiyanto & Ruknan, 2020) keterampilan dipahami 

sebagai kompetensi yang berhubungan langsung dengan tuntutan 

pekerjaan atau peran tertentu, sehingga menjadi bekal agar seseorang 

mampu menjalankan tanggung jawabnya secara efektif, efisien, dan 

dapat diandalkan.  

Dalam ranah psikomotorik, keterampilan adalah bidang yang 

berhubungan dengan aspek-aspek yang melibatkan kerja sistem saraf dan 

otot serta fungsi mental. Bidang ini mencakup kesiapan, meniru, 

membiasakan diri, beradaptasi, dan mencipta. Setelah siswa memahami 

nilai-nilai pelajaran dalam diri mereka, langkah berikutnya adalah 

bagaimana siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

melalui tindakan atau perilaku. (Noviansah, 2020).  

Dalam Pengembangannya,  keterampilan mensyaratkan latihan 

yang disengaja dan terarah. Latihan yang efektif memiliki tujuan yang 

jelas, memecah tugas menjadi komponen-komponen kecil, menggunakan 

umpan balik yang cepat dan spesifik, serta memvariasikan konteks agar 

terjadi transfer keterampilan ke situasi berbeda. Pengetahuan yang 

relevan perlu terus diperbarui untuk mendukung keterampilan, sementara 

refleksi membantu mengidentifikasi celah dan strategi perbaikan. 

Lingkungan belajar atau kerja yang mendorong eksperimen, memberikan 

bimbingan, dan menyediakan kesempatan praktik nyata akan 

mempercepat pembentukan keterampilan. (Sugiyanto & Ruknan, 2020)  
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Penyelenggaraan jenazah merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang terhadap orang yang telah meninggal dunia. 

penyelengraan jenazah  terdiri dari empat yakni memandikan jenazah, 

mengkafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah.  

(Astuti dkk 2022)  

Proses penyelenggaraan jenazah, dari persiapannya hingga 

penguburan, adalah perintah agama bagi umat Islam sebagai bagian dari 

masyarakat. Jika tugas ini dilaksanakan oleh sebagian dari mereka 

dengan benar, maka kewajiban untuk menjalankannya dianggap telah 

terpenuhi. Tugas ini dikenal dalam istilah agama sebagai fardu kifayah. 

Mengingat bahwa setiap amal ibadah perlu dilakukan dengan 

pengetahuan, maka mempelajari aturan-aturan seputar penyelenggaraan 

jenazah juga termasuk dalam kategori fardu kifayah. Seluruh anggota 

sebuah komunitas muslim akan berdosa jika di dalam kelompok tersebut 

tidak ada individu yang memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

melaksanakan fardu kifayah terkait penyelenggaraan jenazah. (Nasihudin 

& Hariyadin, 2021)  

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dijelaskan, judul ini 

merujuk pada bagaimana “Implementasi Metode Pembelajaran 

Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik 

penyelenggaraan Jenazah Siswa Kelas VIII SMP N 43 Padang 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode 

Pembelajaran Demonstrasi dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik 

Penyelenggaraan Jenazah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 43 Padang, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:  

1. Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi 

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran praktik 

penyelenggaraan jenazah di SMP Negeri 43 Padang telah dilaksanakan 

secara sistematis dan terencana. Guru memulai pembelajaran dengan 

pemberian materi secara konseptual mengenai hukum, dalil, dan tahapan 

penyelenggaraan jenazah, kemudian dilanjutkan dengan peragaan 

langsung oleh guru menggunakan alat peraga. Setelah itu, siswa dibagi 

dalam kelompok untuk mempraktikkan kembali tahapan memandikan, 

mengkafani, menshalatkan, dan menguburkan jenazah dengan bimbingan 

dan evaluasi dari guru. 

Implementasi ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

psikomotorik siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta 

menumbuhkan keberanian dan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

praktik sesuai tuntunan syariat Islam. 

2. Respon Siswa terhadap Metode Demonstrasi 

Respon siswa terhadap penerapan metode demonstrasi tergolong 
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positif. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, serta lebih mudah memahami materi karena 

disertai praktik langsung. Metode ini membuat suasana pembelajaran 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton. Selain itu, siswa 

menjadi lebih percaya diri dalam mempraktikkan shalat jenazah maupun 

tahapan penyelenggaraan jenazah lainnya di depan teman-temannya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam penerapan metode demonstrasi meliputi 

kesiapan guru dalam merancang pembelajaran, ketersediaan sarana dan 

prasarana sekolah yang cukup memadai, serta dukungan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain 

keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan jumlah alat peraga, 

perbedaan kemampuan siswa, serta faktor psikologis seperti rasa malu 

atau kurang percaya diri. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat 

diatasi melalui pengelolaan waktu yang efektif, pembagian kelompok 

yang tepat, serta pemberian motivasi dan bimbingan secara 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, metode pembelajaran demonstrasi terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan praktik penyelenggaraan 

jenazah siswa kelas VIII SMP Negeri 43 Padang, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru diharapkan terus mengembangkan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran praktik, khususnya pada materi yang bersifat keterampilan. 

Guru juga disarankan untuk melakukan variasi pembelajaran agar siswa 

tetap termotivasi serta memberikan kesempatan praktik yang merata 

kepada seluruh siswa. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menambah dan melengkapi sarana 

serta alat peraga praktik penyelenggaraan jenazah agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, percaya diri, dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti praktik pembelajaran, karena keterampilan 

penyelenggaraan jenazah merupakan bekal penting dalam kehidupan 

bermasyarakat sebagai bagian dari kewajiban fardu kifayah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif atau eksperimen. 
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